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Diterima: XXXXX X, XXXX; Disetujui: XXXXX X, XXXX Abstrak Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesulitan siswa SMA dalam menyelesaikan soal berbasis pemecahan 

pada materi barisan dan deret dengan tahapan menurut Polya.  

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan 

memberikan tes tertulis berbentuk soal uraian soal uraian dengan jumlah 5 soal dan 

wawancara, kemudian menganalisis hasil tes dan wawancara dengan siswa. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan tes tertukis disertai wawancara. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa : (1) kemampuan siswa dalam memahami masalah tergolong 

rendah yaitu sekitar 28%, (2) kemampuan merencanakan penyelesaian rendah sekitar 

32%, (3) kemampuan menyelesaikan masalah sanagat rendah sekitar 16%, (4) 

kemampuan memeriksa kembali sangat rendah yaitu sekitar 8%. Kata Kunci: Barisan dan 

deret, Pemecahan Masalah, Langkah-langkah Polya Cara Mengutip: Pirmanto,Y., Anwar, 

M.F., & Bernard, M. (Tahun terbit).  

 

Analisis Kesulitan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah pada 

Materi Barisan dan Deret dengan Langkah-langkah Polya. JPMI – Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif, X (X), XX-XX. _ _ PENDAHULUAN Matematika merupakan mata 

pelajaran yang selalu dipelajari di setiap tingkatan sekolah hingga perguruan tinggi. 

oleh karena itu, pembelajaran matematika dapat dikatakan bersifat kontinu, artinya 

pada pembelajaran yang akan dihadapi sangat dipengaruhi dari pengetahuan yang 



telah dipelajari dan akan mempengaruhi kesiapan peserta didik dalam menghadapi 

pembelajaran pada materi terkait di jenjang pendidikan berikutnya. Pada kurikulum 

2013, pembelajaran matematika dituntut untuk menggunakan metode pemecahan 

masalah (Nurhayati & Bernard, 2019).  

 

Dengan metode tersebut, diharapkan para peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika tinggat tinggi. Sumarmo dalam (Zulfikar, Achmad, & Fitriani, 

2018) berpendapat bahwa yang termasuk berpikir matematika non rutin atau berpikir 

matematika tingkat tinggi (High Order Mathematical Thinking) adalah kemampuan 

memahami ide matematika lebih mendalam, menyusun proposisi, afinitas, abstraksi, 

menalar secara rasional, menyelesaikan masalah, membangun koneksi matematis, serta 

mengaitkan dengan kegiatan intelektual lainnya (Maharani & Bernard, 2018).  

 

Dari penjelasan tersebut, tampak bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan 

salah satu bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. oleh karena itu, kemampuan 

tersebut harus dimiliki siswa dalam mempelajari pembelajaran matematika. (Nurfauziah 

& Zhanthy, 2017) juga mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat 

dikatakan sebagai jantungnya matematika, artinya kemampuan dasar yang harus 

dimiliki seorang dalam mempelajari matematika. Pada materi barisan dan deret yang 

merupakan materi matematika wajib yang dipelajari di kelas XI tingkat SMA.  

 

Didalam materi ini terdapat substansi Barisan dan Deret Aritmetika, Barisan dan Deret 

Geometri, Serta Aplikasi Barisan seperti Pertumbuhan, Peluruhan, Bunga Majemuk dan 

Anuitas. Materi ini merupakan salah satu materi yang membutuhkan beragam metode 

penyelesaian sehingga memerlukan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Adapun tahapan pemecahan masalah 

menurut (Polya, 2004) meliputi memahami masalah, perencanaan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah, serta memeriksa kembali.  

 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan siswa dapat lebih konseptual serta lebih 

teliti dalam menyelesaikan soal matematika berbasis pemecahan masalah. Soal 

matematika berbasis pemecahan masalah biasanya berbentuk soal cerita, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

memahami soal cerita, menyajikannya ke dalam model matematika, merancang metode 

penyelesaiannya, serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Tetapi pada 

kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 

rendah dalam menyelesaikan soal bentuk cerita.  

 

Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum, 2013) 

menunjukkan bahwa peserta didik yang dapat menyelesaikan soal matematika dalam 



bentuk cerita pada materi barisan dan deret yaitu 1 orang, sedangkan siswa yang belum 

dapat menyelesaikan soal berjumlah 9 orang. Persentase kesalahan dalam segi bahasa 

tergolong tinggi yaitu sebesar 66%, persentase kesalahan pada bagian sedang prasyarat 

tergolong sedang yaitu sebesar 56%, dan persentase kesalahan aspek terapan tergolong 

sedang yaitu sebasar 58%.  

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya karena masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika 

memiliki karakteristik yang sukar dan menyeramkan. Selain itu, kurangnya pembiasaan 

menyelesaikan soal-soal non rutin juga dapat menjadi faktor yang mengakibatkan 

kurang optimalnya kemampuan pemecahan masalah siswa (Siswanto, Dadan, Akbar, & 

Bernard, 2018; Timutius, Apriliani, & Bernard, 2018). Karena pada kenyataannya, masih 

banyak guru matematika yang cenderung langsung memberikan pembelajaran 

matematika abstrak pada kegiatan belajar mengajar di kelas yang seharusnya tugas 

guru mengarahkan kemampuan kepada siswa lebih terarah (Buranda & Bernard, 2019), 

akibatnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kurang terasah. (Fitriani, 

Suryadi, & Darhim, 2018) mengemukakan bahwa proses abstraksi akan muncul melalui 

pengalaman siswa dalam membangun pengetahuan dan konsep awal matematika.  

 

Secara tidak langsung, pembelajaran matematika yang bersifat abstrak justru akan 

membingungkan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika itu sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti termotivasi melakukan penelitian untuk menganalisa 

kesulitan siswa SMA dalam menyelesaikan berbasis pemecahan masalah pada materi 

barisan dan deret. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan solusi 

dalam merancang pembelajaran yang baik agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami konsep materi barisan dan deret.  

 

METODE Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

meneliti kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada materi barisan dan deret. 

Sampel pada penelitian ii dilaksanakan pada 6 orang siswa di kelas XII SMA Negeri 1 

Maniis dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Instrumen yang diberikan pada 

siswa sebanyak 5 soal pada materi Barisan dan Deret dengan ke-lima soal tersebut 

mengandung 4 indikator, antara lain memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah, serta memeriksa kembali.  

 

Instrumen yang diunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang telah diujikan oleh 

(Dirman, 2015), instrumen tersebut telah di uji validitas, realibilitas, indeks kesukaran 

serta daya pembedanya. Adapun data penelitian ini berupa jawaban tertulis yang 

diperoleh dari tes tertulis. Dalam perhitungan persentase hasil jawaban siswa akan 

dikualifikasikan ke dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 



sangat rendah berdasarkan Syah dalam (Nurfauziah & Zhanthy, 2017) sebagai berikut : 

Tabel 1.  

 

Persentase Kategori Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Tingkat Penguasaan 

_Kriteria _ _81%-100% _Sangat Tinggi _ _61%-80% _Tinggi _ _41%-60% _Sedang _ 

_21%-40% _Rendah _ _0%-20% _Sangat Rendah _ _ HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Maniis yang memiliki tingkat 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan tes yang dilakukan, persentase 

jawaban siswa tiap butir soal disajikan pada tabel di bawah ini. Tabel 2. Persentase Hasil 

Penyelesaian Siswa Butir Soal _Memahami Masalah _Merencanakan Penyelesaian 

_Menyelesaikan masalah _Memeriksa Kembali _ _1 _33% _17% _17% _33% _ _2 _33% 

_33% _13% _0% _ _3 _42% _50% _33% _0% _ _4 _33% _8% _8% _0% _ _5 _0% _50% _8% 

_0% _ _Total _28% _32% _16% _7% _ _ Pembahasan Analisis kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa disesuaikan dengan indikator menurut polya, indikator 

tersebut diujikan kepada 6 orang siswa kelas XII MIA 2. Dibawah ini akan disajikan soal 

dan jawaban siswa.  

 

Soal nomor 1 Gambar 1. Jawaban Siswa-3 Soal Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika 

Berdasarkan gambar 1, Siswa-3 sudah dapat memahami masalah pada soal nomor 1 

bahwa soal tersebut mengacu pada materi barisan aritmetika. Siswa tersebut juga dapat 

merencanakan penyelesaian dengan menggunakan rumus barisan aritmetika serta 

menyelesaikannya dengan memasukkan unsur-unsur yang ada pada soal yang telah 

diketahui ke dalam rumus tersebut barisan aritmetika. Siswa-3 pun melakukan 

pengecekkan ulang terhadap soal tersebut dengan cara manual yaitu menuliskan satu 

per satu barisan aritmetika dari suku pertama hingga didapat jawaban yang ditanyakan 

dalam soal untuk membuktikan bahwa jawabannya tersebut sudah tepat.  

 

Gambar 2. Jawaban Siswa-4 Soal Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika Pada gambar 

2, Siswa-4 sudah dapat memahami masalah dengan mengetahui unsur yang terdapat 

pada soal nomor 1. Tetapi siswa tersebut tidak dapat merencanakan dan menyelesaikan 

permasalahan tesebut. Siswa tersebut beralasan lupa rumus barisan aritmetika sehngga 

tdak dapat menyelesaikan soal tersebut. Namun entah dari mana, siswa tersebut dapat 

menyimpulkan jawabannya dengan benar. Siswa-4 mengatakan bahwa sebenarnya dia 

telah melakukan penghitungan manual, tetapi takut jawabannya salah sehingga tidak 

dituliskan langkahnya ke dalam lembar jawaban.  

 

Soal nomor 2 Gambar 3. Jawaban Siswa-1 pada Soal Pemecahan Masalah Deret 

Aritmetika Berdasarkan gambar 3, soal yang dimaksud adalah menentukan banyaknya 

suku dari sebuah deret aritmetika, di dalam soal tersebut yang harus diselesaikan adalah 

menentukan berapa suku yang terdapat dalam deret aritmetika. Siswa-1 tidak 



memahami isi dari soal yang ditanyakan,sehingga dia tidak dapat melakukan 

perencanaan dan menyelesaikan masalah tersebut dengan baik dan benar.  

 

Ketika ditanya perihal kesulitan yang dialami, seswa tersebut mengatakan sama sekali 

tidak memahami soal yang dimaksud. Gambar 4. Jawaban Siswa-3 pada Soal 

Pemecahan Masalah Deret Aritmetika Pada gambar 4, Siswa-3 hanya memahami suku 

pertama dan unsur yang ditanyakan, tetapi tidak mengetahui cara mencari beda atau 

selisih. Akibatnya pada proses perencanaan dan penyelesaian masalah tidak dapat 

dilaksanakan dengan baik dan benar sehingga jawaban siswa tersebut tidak tepat.  

 

Ketika dilakukan wawancara, Siswa-3 mengakui bahwa ia kebingungan dalam 

menentukan selisih antar suku jika yang diketahui adalah suku pertama dan susku 

terakhir. Siswa tersebut juga lupa pada rumus deret aritmetika. Soal nomor 3 Gambar 5. 

Jawaban Siswa-4 Soal Pemecahan Masalah Barisan Geometri Pada gambar 5, terlihat 

Siswa-4 telah memahami bahwa soal tersebut merupakan soal tentang barisan geometri 

sehingga siswa tersebut memahami unsur apa saja yang harus diketahui dalam barisan 

geometri. Siswa-4 pun telah paham cara mencari rasio dari barisan geometri.  

 

Sehingga siswa tersebut dapat merencanakan penyelesaian dengan mencantumkan 

rumus baku barisan geometri dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

mensubstitusikan unsur yang telah diketahui ke dalam rumus barisan geometri. Jawaban 

yang didapat dari hasil pengerjaan soal sudah tepat. Tetapi ada tahapan yang 

terlewatkan oleh siswa yaitu tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban 

yang telah ia kerjakan. Gambar 6. Jawaban Siswa-5 Soal Pemecahan Masalah Barisan 

Geometri Pada gambar 6, Siswa-5 tidak memahami maksud dari soal yang diberikan. 

Siswa tersebut justru memasukkan rumus deret geometri, sehingga soal tersebut tidak 

dapat diselesaikan dengan baik dan benar.  

 

Ketika dilakukan wawancara perihal kesulitan yang ada pada soal nomor 3, siswa 

tersebut menjawab bahwa ia lupa rumus menentukan barisan aritmetika dan dia 

mengangap bahwa rumus barisan dan deret geometri hampir sama, sehingga dia 

menuliskan rumus deret karena dia hanya ingat pada rumus tersebut. Soal nomor 4 

Gambar 7. Jawaban Siswa-3 Soal Pemecahan Masalah Deret Geometri Berdasarkan 

gambar 7, terlihat Siswa-3 telah memahami bahwa soal tersebut mengacu pada barisan 

dan deret geometri, siswa tersebut memakai cara manual untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

 

Jawabannya sudah tepat, akan tetapi langkah-langkah yang ditempuh tidak mengacu 

pada langkah-langkah pemecahan masalah sehingga nilai yang didapat siswa tersebut 

tidak maksimal. Ketika ditanya perihal kesulitan soal tersebut, Siswa-3 mengaku bahwa 



dia lupa rumus deret geometri, dia juga mengatakan bahwa dia hanya mencoba 

menelaah kata-kata dalam soal dan melakukan penghitungan manual yang menurut dia 

dapat menyelesaikan soal tersebut dengan tepat. Gambar 8. Jawaban Siswa-1 Soal 

Pemecahan Masalah Deret Geometri Pada gambar 8, siswa-1 mengetahui rumus deret 

geometri tetapi siswa tersebut keliru pada saat menentukan banyaknya suku.  

 

Dia menyangka bahwa 324 itu adalah banyaknya suku, sehingga hasil yang diperoleh 

tidak tepat. Ketika ditanya kenapa jawabannya seperti itu, dia mengaku kurang 

memperhatikan soal sehingga tidak memahami mana yang seharusnya banyaknya suku 

mana yang menjadi suku terakhir. Soal nomor 5 Gambar 9. Jawaban Siswa-3 Soal 

Pemecahan Masalah Deret Geometri Tak Hingga Berdasarkan gambar 9, Siswa-3 sudah 

bisa memahami permaslahan dalam soal mengenai deret geometri tak hingga.  

 

Ia menuliskan rumus deret tak hingga dengan tepat, siswa pun dapat melaksanakan 

penyelesaian tapi tidak sampai selesai. Sehingga nilai rasio yang diinginkan pada soal 

tersebut tidak didapat. Pada saat ditanya kesulitan mengenai soal tersebut, Siswa-3 

menjawab bahwa ia merasa bingung dalam menghitung bentuk variabel seperti itu. 

Gambar 10. Jawaban Siswa-4 Soal Pemecahan Masalah Deret Geometri Tak Hingga Pada 

gambar 10, Siswa-4 pun sudah memahami bahwa soal tersebut mengacu pada deret 

geometri tak hingga.  

 

Dia sudah menuliskan rumus dengan tepat, tetapi pada penyelesaiannya tidak tepat, 

siswa tersebut tidak dapat melakukan penghitungan dengan tepat yang mengakibatkan 

jawabannya salah. Pada saat ditanya perihal kesulitan soal tersebut, Siswa-4 menjawab 

bahwa ia tidak paham caranya penghitungan bentuk variabel seperti itu. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Persentase tahapan memahami soal pemecahan masalah tergolong rendah yaitu sekitar 

28%.  

 

Siswa merasa kesulitan dalam memahami soal barisan dan deret, sering terjeadi 

kekeliruan dalam membedakan barisan aritmetika dengan deret aritmetika, barisan 

geometri dengan deret geometri, barisan aritmetika dengan barisan geometri, serta 

deret aritmetika dengan deret geometri. Persentase tahapan merencanakan 

penyelesaian pun masih rendah yaitu sekitar 32%. Banyak siswa yang lupa rumus 

barisan dan deret. Persentase langkah menyelesaikan masalah sangat rendah yaitu 

sekitar 16%. Banyak siswa yang merasa bingung dalam operasi hitung serta dalam 

mengintergrasikan unsur yang diketahui ke dalam rumus. Persentase memeriksa 

kembali tergolong sangat rendah hanya sekitar 7%. Mayoritas siswa menganggap 

tahapan ini kurang penting.  

 



Pembiasaan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis pemecahan masalah 

masih kurang. Siswa dibiasakan menyelesaikan soal matemtika abstrak secara langsung, 

sehingga siswa cenderung acuh terhadap tahapan pemecahan masalah. UCAPAN 
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